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SUMMARY

TEDI HIDAYATULLAH. Profitability Analysis And Marketing Strategy Of Local 

Fruits And Imported Fruits At Traditional And Modem Market In Palembang 

(Supervised by MIRZA ANTONI and LIFIANTHI).

The purposes of this study are to (1) identify whether local or imported fruits 

that consumer interested the most in Palembang, (2) describe what kind of marketing 

strategies that used by traditional and modem markets to sell local and imported 

fruits, (3) calculate how much profit obtained by traders in traditional markets and 

modem markets in Palembang.

The research was carried out in Cinde and Hypermart in June 2011.The 

research method used in this study is a survey method. This method uses direct 

observation into the field and to interview 13 traders in the market fruits in Cinde, 

meanwhile in the market Hypermart, direct interview is used on the managers on the 

sale of fruits in the PT. Hypermart Palembang Indah Mali (PIM) in Palembang.

The results of this study indicates the local fruit that become most purchased 

fruit in Cinde as much as 8200 kg is Brastagi orange and sold out more than 8200 

kg. Wljile the least purchased local fruit by traders in the market Cinde was as much 

as 280 kg is banana udang, on the other side, imported fruit that most purchased by 

traders in Pasar Cinde is orange lokam as much as 2900 kg. Like Brastagi orange, 

lokam orange also becoming the most frequently purchased by traders and sold as 

much as 2500 kg. In the modem market, Hypermart shows that the local fruits which 

become most purchased by management in hypermart from suppliers is Pontianak



Orange as much as 1650 kg and local fruits that been ordered the least is bananas, in 

amount of only 150 kg. While imported fruit that PT.Palembang Hypermart ordered 

the most is Ponkam Taiwan orange, in 815 kg quantity and sold about 815 kg and the

least imported fruit purchased from the supplier is Sun Moon Fuji Apple which only

amounted to 400 kg and sold only 400 kg.

The Marketing strategies that used in Hypermart is a product strategy, and

promotion strategy, they introduce the fruit to the public by installation of

promotional banners and distribution of paper that shows a discount or special

discounts with Mandiri Credit card, and customers will get a discount to

10%. Marketing strategies that used by fruit merchants in the Cinde Market based on

direct interviews is price strategy, by selling the fruit far cheaper than in the modem

marketplace.

The average profits eamed in the market traders at Cinde was 1,607,544.62 

million per month. Meanwhile, sales of fruit PT. Hypermart achieve 

profit of 21,731,680 million per month.

an average



RINGKASAN

HIDAYATULLAH. Analisis Keuntungan Dan Strategi Pemasaran Buah 

Lokal Dan Buah Impor Di Pasar Tradisional Dan Pasar Modem Di Kota Palembang

TEDI

(Dibimbing oleh MIRZA ANTONI dan LIFIANTHI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mengidentifikasi jenis buah lokal 

paling banyak diminati konsumen di Kota Palembang, (2)atau impor yang

mendeskripsikan strategi pemasaran yang digunakan oleh pedagang pasar tradisional 

dan pasar modem di Kota Palembang dalam memasarkan bebuahan lokal dan impor 

tersebut, (3) menghitung keuntungan yang diterima pedagang yang ada di pasar

tradisional dan pasar modem di kota Palembang.

Penelitian ini dilaksanakan di pasar Cinde dan pasar Hypermart Palembang

Indah Mali pada bulan Juni 2011. Metode penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode survei. Metode ini dilakukan dengan cara wawancara

dan observasi langsung ke lapangan dengan mewawancarai 13 pedagang bebuahan

yang ada di pasar Cinde, sedangkan di pasar Hypermart dengan mewawancarai

langsung pihak manajer di bagian penjualan bebuahan di PT. Hypermart Palembang 

Indah Mali (PIM) kota Palembang.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa buah lokal yang paling banyak 

dibeli di Pasar Cinde ke pedagang besar adalah jeruk brastagi sebanyak 8.200 kg dan 

terjual ke konsumen sebanyak 8.200 kg. Sedangkan buah lokal yang paling sedikit 

dibeli oleh para pedagang di pasar Cinde adalah pisang udang sebanyak 280 kg. 

Buah impor yang paling banyak dibeli oleh para pedagang di Pasar Cinde adalah



jeruk lokam sebanyak 2.900 kg. Seperti halnya jeruk brastagi, jeruk lokam juga 

paling sering dibeli oleh para pedagang di pasar cinde ke pedagang besar dan terjual 

ke konsumen sebanyak 2.500 kg. Di pasar modem Hypermart menunjukkan bahwa 

buah lokal yang paling banyak dibeli ke suppliemya yaitu jeruk pontianak sebesar 

1.650 kg dan buah lokal yang paling sedikit dipesan yaitu pisang ambon hanya 

sebesar 150 kg. Sedangkan dari buah impor yang paling banyak dipesan bagian 

penjualan buah PT. Hypermart Palembang adalah jeruk ponkam Taiwan sebanyak 

815 kg dan terjual sebanyak 815 kg dan buah impor yang paling sedikit dibeli dari 

supplier adalah apel fuji sun moon hanya sebesar 400 kg dan terjual 400 kg.

Strategi pemasaran yang digunakan di pasar hypermart adalah strategi

produk, dan strategi promosi produk, yaitu memperkenalkan buah yang akan dijual

kepada masyarakat, dengan cara pemasangan spanduk dan pembagian kertas promosi 

yang menunjukkan diskon maupun potongan - potongan harga dengan penggunaan 

kartu kredit dan pelanggan akan mendapatkan potongan harga ataupun diskon 

sebesar 10%. Strategi pemasaran yang digunakan oleh pedagang-pedagang buah 

yang ada di pasar Cinde berdasarkan wawancara langsung adalah strategi harga, 

dengan cara menjual buah dengan harga yang jauh lebih murah dibandingkan di 

pasar modem.

Rata-rata keuntungan yang didapat untuk penjualan buah di pasar cinde 

adalah Rpl.607.544 di bulan Juni. Dan penjualan buah PT. Hypermart 

keuntungan rata-rata Rp21.731.680 di bulan Juni.

mencapai
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor pertanian 

sebagai sumber mata pencaharian dari mayoritas penduduknya. Dengan demikian, 

sebagian besar penduduk menggantungkan kebutuhan hidup sehari-hari dari hasil

Kenyataan yang terjadi bahwa sebagian besarproduksi di sektor pertanian, 

penggunaan lahan di Wilayah Indonesia diperuntukkan sebagai lahan pertanian dan 

hampir 50 persen dari total angkatan kerja masih menggantungkan nasibnya bekerja

di sektor pertanian (Anggraini, 2006).

Pertanian Indonesia adalah pertanian tropika karena sebagian besar daerahnya

berada di daerah tropis yang langsung dipengaruhi oleh garis khatulistiwa yang

memotong Indonesia hampir menjadi dua. Disamping pengaruh garis khatulistiwa,

ada dua faktor alam lain yang ikut memberi corak pertanian Indonesia, yaitu

bentuknya sebagai kepulauan dan topografinya bergunung-gunung (Rahim dan Diah,

2007).

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang dapat 

dikatakan sebagai daerah pertanian, sebab pertanian memberikan kontribusi yang 

besar bagi perekonomian di daerah ini. Berdasarkan potensi dan peluang agribisnis 

Provinsi Sumatera Selatan, luas wilayah Provinsi Sumatera Selatan adalah sebesar

9.716.856 ha (Badan Pusat Statistik, 2008).

1
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Buah adalah bahan makanan yang kaya akan vitamin, mineral, lemak, seperti 

rasa yang lezat, aroma yang khas serta warna dan bentuk yang mengandung nilai- 

Buah-buahan dewasa ini semakin mendapatkan perhatian dari 

masyarakat, baik sebagai bagian menu makanan maupun sebagai komoditas ekonomi 

yang menguntungkan (Widodo, 1996).

Kebutuhan terhadap buah-buahan terus meningkat sejalan dengan 

meningkatnya jumlah penduduk, tingkat pendapatan masyarakat dan makin tingginya 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya makanan bergizi. Kebutuhan buah-buahan 

juga cenderung meningkat dengan adanya kemajuan teknologi dan pengetahuan yang 

memungkinkan pengolahan buah-buahan lebih beragam. Hal ini berarti membuka

nilai estesis.

peluang baik bagi buah-buahan (Indriani, 1993).

Sebuah survei yang dilakukan pada tahun 2004 menunjukkan bahwa hanya

sekitar 15 persen penduduk Indonesia yang mengkonsumsi buah lebih dari lima porsi

per harinya. Sekitar 85 persen penduduk Indonesia kurang mengkonsumsi buah. 

Hal ini sungguh ironis, karena sebagai negara tropis Indonesia merupakan surganya 

buah. Rendahnya konsumsi buah patut disayangkan, karena buah merupakan sumber 

aneka vitamin, aneka mineral, serat pangan (dietary fiber), serta aneka senyawa 

fitokimia (Astawan, 2008).

Komoditi buah-buahan mempunyai potensi dan peluang pasar yang cerah, 

baik untuk keperluan pasar dalam maupun luar negeri. Indonesia sendiri melakukan 

impor setiap tahunnya. Pada umurnya jenis buah yang di impor adalah varietas yang 

masih sulit tumbuh di Indonesia. Jenis buahnya antara lain anggur, jeruk, apel, pir, 

kurma, dan lain-lain (Satuhu, 1996).
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Produksi buah-buahan Indonesia masih belum mencapai hasil yang memuaskan. 

Nilai ekspor komoditas buah-buahan nasional masih lebih rendah daripada negara 

tetangga (Filipina, Malaysia, dan Thailand). Produksi buah-buahan nasional dapat 

ditingkatkan dengan penguasaan IPTEK (Ashari, 2004).

Pemasar buah-buahan meliputi pasar konsumen, pasar swalayan, dan pasar 

Buah dipasarkan di pasar secara langsung dalam keadaan segar, 

sedangkan buah yang akan diolah dijual ke industri. Pemasar produk ke pasar 

swalayan atau pasar internasional mempunyai peluang memperoleh keuntungan lebih 

banyak. Bagi konsumen, pasar menyediakan berbagai pilihan produk dan merek

internasional.

yang banyak (Indriani, 1993).

Dalam proses pemasaran produk, pemasar harus berusaha untuk memahami 

konsumen, mengetahui apa yang dibutuhkannya, apa seleranya dan bagaimana 

konsumen mengambil keputusan sehingga pemasar dapat memproduksi barang dan jasa 

yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. Pemahaman yang mendalam mengenai 

konsumen akan memungkinkan pemasar dapat mempengaruhi keputusan konsumen, 

sehingga mau membeli apa yang ditawarkan oleh pemasar. Persaingan yang ketat antar 

merek dan produk menjadikan konsumen memilki posisi yang semakin kuat dalam 

posisi tawar-menawar (Sumarwan, 2002).

Konsumsi masyarakat terhadap buah-buahan cenderung mengalami 

peningkatan, dan impor buah-buahan juga mengalami peningkatan. Hal ini 

menunjukkan gejala teijadinya pergeseran konsumsi buah, dari buah lokal menjadi 

buah impor. Perubahan gaya hidup (life style) masyarakat telah merubah pola dan 

gaya konsumsi produk-produk agribisnis yang telah meluas pada dimensi psikologis 

dan kenikmatan. Perubahan ini menyebabkan meningkatnya tuntutan keragaman 

produk dan keragaman kepuasan (Deptan, 2008).
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Tabel 1. Nilai dan volume ekspor buah-buahan Indonesia tahun 2008

Ekspor
Jenis Buahno Volume (kg)Nilai (US$)

25.00033Apel 

Nanas 

Manggis 

Pisang 

Mangga 

Jeruk 

Melon 

Jambu biji 

Pepaya 

Alpokat 

Rambutan 

Langsat/duku 

Durian 

Semangka 

Buah lainnya

1
269.663.512

9.465.665

1.969.871

204.552.168

5.832.534

988.914

2

3

4
1.908.0011.645.948

16.610.614
5

1.443.2106
39.43353.8237
54.434123.1908

4795679
118.966143.72110
724.766421.03411
44.58510.29212
32.61584.13013

1.144.187471.08214
32.279.18618.929.42715

Sumber : Departemen Pertanian (2009)

Produksi buah-buahan Indonesia cenderung meningkat, yaitu dari 13.551.435

ton pada tahun 2003 menjadi 17.116.130 ton pada tahun 2007. Penerimaan negara

yang ditunjukkan dengan nilai Produk Domestik Bruto (PDB) dari aneka buah

mencapai Rp31.694,38 miliar pada tahun 2005 (Departemen Pertanian 2009).

Kontribusi terbesar pada PDB diberikan oleh pisang dan berturut-turut diikuti 

oleh jeruk dan mangga. Sementara untuk ekspor-impor buah secara umum 

menunjukkan neraca negatif, yaitu nilai dan volume impor lebih besar dibandingkan 

dengan nilai dan volume ekspornya (Tabel 1). Buah yang diimpor tercatat sebagai 

buah lainnya yang kemungkinan tidak diproduksi di dalam negeri.
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Tabel 2. Nilai dan volume impor buah-buahan Indonesia tahun 2008

Impor
Jenis Buahno

Volume (kg)Nilai (US$)

139.819.000111.688Apel

Nanas
1

2.013.7411.995.2582
1.9732.341Manggis 

Pisang 

Mangga 

Jeruk 

Melon 

Jambu biji 

Pepaya 

Alpokat 

Rambutan 

Langsat/duku 

Durian 

Semangka 

Buah lainnya

3
55.63265.5014

968.529603.6615
143.661.056124.058.9066

101.269254.1697

126.41178.2078
163.17596.0409
34.50736.82610

Tidak ada dataTidak ada data11
907212

24.679.37630.829.55713
224.015 390.22614

15 315.941.078 329.766.733
Sumber : Departemen Pertanian (2009)

Data Tabel 1 dan Tabel 2 tersebut cukup merisaukan karena neraca ekspor- 

impor negatif juga diperlihatkan oleh jeruk, melon, pepaya, dan durian yang dapat 

diproduksi dengan baik di Indonesia. Hal tersebut menyiratkan rendahnya daya 

saing buah Indonesia di pasar domestik maupun internasional, 

mengenai standar mutu internasional dan negara tujuan ekspor juga menjadi salah 

satu faktor yang ditengarai berpengaruh besar terhadap daya saing. Fenomena 

tersebut mengisyaratkan agar pelaku usaha agribisnis buah agar lebih mencermati 

pola produksi dan penanganan produk.

Pemahaman
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Komoditas buah unggulan yang dicanangkan untuk dikembangkan oleh 

Direktorat Jenderal Hortikultura meliputi pisang, mangga, manggis, jeruk, dan durian 

(Direktorat Jenderal Hortikultura 2005; Kementerian Pertanian 2009). Sementara 

dari sisi penelitian dan pengembangan sebagai sarana pendukung program Ditjen 

Hortikultura, komoditas buah dipilah menjadi buah prioritas (pisang, jeruk, manggis, 

dan mangga), buah unggulan (durian, pepaya, salak, nenas, apel, dan anggur), dan 

buah prospektif (semangka, melon, markisa, jambu, kesemek, rambutan, alpokat, 

sawo, biwa, belimbing, sirsak, nangka, dan duku).

Krisis global sejak akhir tahun 2008 berimbas pada ekspor produk - produk 

Indonesia ke luar negeri tujuan Amerika dan Eropa. Kondisi ini juga mempengaruhi 

ekspor produk pertanian Indonesia khususnya komoditi perkebunan. Meskipun 

begitu, produksi buah - buahan di Indonesia mengalami peningkatan pada tahun 

2008 sebesar 5,6 persen. Produksi dari hortikultura ini digunakan untuk pemenuhan 

konsumsi dalam negeri, bahan baku industri, serta untuk ekspor.

Menurut Nurcahya (2009) meskipun produksi meningkat tetapi konsumsi 

buah di Indonesia masih jauh di bawah standar FAO. Rata - rata konsumsi buah di 

Indonesia hanya sebesar 43,5 kg/kapita/tahun atau sekitar 50 persen yang ditetapkan 

dari FAO. Kondisi ini menurut diijen hortikultura dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor seperti daya beli masyarakat yang rendah, pola makan yang masih belum sehat 

ataupun karena faktor sosial budaya lainnya.

Dari tabel 3 di bawah dapat dilihat hasil produksi buah-buahan apa saja yang 

dihasilkan di Provinsi Sumatera Selatan dan di kota Palembang per kuintalnya pada 

tahun 2009.
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Tabel 3. Produksi Buah-buahan tahun 2009 di Sumatera Selatan

Produksi (Ku)
Jenis BuahNo

PalembangSumatera Selatan

23341.710Alpukat 

Belimbing 

Duku 

Durian 

Jambu biji 

Jambu air

Jeruk siam/keprok 

Jeruk besar 

Mangga 

Manggis
Nangka/cempedak

Nenas

Pepaya

Pisang

Rambutan

Sawo

Markisa

1
35823.8072
276192.6123
259361.1224
34737.1865
25430.6446

3.173769.3067
3273.8588

1.373135.8929
11323.30410

1.018143.32411

2061.408.49912

86572.25213

2.127.179 1.06114

228.74515 823

16 78.361 1.157
18 1.057 13

19 Sukun 29.850 438
Sumber: BPS, 2009

Kota Palembang merupakan ibukota Provinsi Sumatera Selatan yang 

merupakan pusat perdagangan. Banyak pedagang-pedagang pengumpul buah yang 

datang dari berbagai daerah untuk memperdagangkan buah. Pedagang pengumpul 

membawa buah dari daerah produsen kemudian menjualnya kepada pedagang besar 

di kota Palembang. Lembaga-lembaga pemasaran berperan penting dalam proses 

pemasaran buah di kota Palembang. Lembaga-lembaga tersebut dapat dilihat pada 

tabel 4 di bawah ini.
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Tabel 4. Lembaga-lembaga pemasaran yang ada di kota Palembang

Pasar TradisionalPasar Modemno
Pasar 16 ilirHypermart

Carrefour 

Diamond 

Superindo 

JM Pasaraya 

JM Kenten 

Ramayana

Sumatera Department Store 

Megahria 

JM Sukarame

1
Pasar Kuto 

Pasar 26 Ilir 

Pasar Cinde 

Pasar Kepandean 

Pasar Induk Jakabaring 

Pasar Plaju 

Pasar Gubah 

Pasar KM.5

2

3
4

5

6

7

8

9
Pasar Lemabang10

Sumber : (http://id.wikiDedia.org/wiki/Kota Palembang, diolah)

Dari apa yang sudah dibahas di atas ada beberapa hal yang dapat disimpulkan 

bahwa meskipun Indonesia merupakan salah satu penghasil buah terbanyak di Asia, 

kenyataannya pasar-pasar di Indonesia kebanyakan menjual buah impor, 

sehingga penulis tertarik melakukan penelitian ini.

namun

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk

meneliti :

Apakah buah yang berasal dari impor atau lokal yang paling diminati oleh1.

konsumen di Palembang.

2. Bagaimana Strategi yang digunakan oleh pihak pasar modem dan pasar 

tradisional di Palembang dalam memasarkan produk buahnya.

3. Berapa besar keuntungan yang diterima oleh pihak pasar modem dan pasar 

tradisional di Palembang.

http://id.wikiDedia.org/wiki/Kota
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C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang ada maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi jenis buah lokal atau impor yang paling banyak diminati 

konsumen di Palembang.

2. Mendeskripsikan strategi pemasaran yang digunakan oleh pedagang pasar 

modem dan pasar tradisional di Palembang dalam memasarkan buah lokal dan 

impor tersebut.

3. Menghitung keuntungan yang diterima pedagang pasar modem dan tradisional 

di Kota Palembang.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

kepada pihak-pihak yang terkait dalam pemasaran buah di kota Palembang. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi dan pengetahuan

bagi yang membutuhkan dan dapat menjadi bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnya.
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